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ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mencari alternatif pemecahan masalah sebagai
upaya meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran mengagjar di kelas melalui penerapan
Reward and Punishment Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dengan 2 siklus. Subyek dari penelitian ini adalah guru-guru SMPK Nirmala
Jopu Kecamatan Wolowaru Kabupaten Ende. Berdasarkan analisis data, dari penelitian ini
dapat ditarik kesmpulan bahwa penerapan Reward dan Punishment efektif untuk
meningkatkan disiplin kehadiran guru di kelas pada kegiatan belajar mengajar. Data yang
diperolen menunjukan bahwa setelah diadakan penerapan tindakan berupa Reward dan
Punishment, guru yang terlambat lebih dari 15 menit adalah O, dan guru yang terlambat
kurang dari 10 menit sebanyak 14 orang guru. Penergpan Reward dan Punishment dapat
meningkat disiplin guru hadir di dalam kelas pada kegiatan belgjar mengajar di SMP Swasta
Nirmala Jopu.

Kata kunci: disiplin guru, hukuman, penghargaan

ABSTRACT: This study aims to find alternative problem solving as an effort to improve
teacher discipline in teaching attendance in class through the application of Reward and
Punishment. This research is a classroom action research (CAR) which was carried out in 2
cycles. The subjects of this study were the teachers of SVIPK Nirmala Jopu, Wolowaru
District, Ende Regency. Based on data analysis, from this study it can be concluded that the
application of Reward and Punishment is effective in increasing the discipline of teacher
attendance in the classroom in teaching and learning activities. The data obtained shows that
after the implementation of actions in the form of Reward and Punishment, teachers who are
more than 15 minutes late are 0, and teachers who are less than 10 minutes late are 14
teachers. The application of Reward and Punishment can increase the discipline of the
teacher present in the classroom in teaching and learning activities at the Nirmala Jopu
Private Junior High School.
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PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan peranan guru
dalam proses belgar menggar dan hasil
belgjar siswa, maka guru diharapkan
mampu menciptakan lingkungan belgar
yang efektif dan akan mampu mengelola
kelas. Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik dan
mengevaluas  peserta  didik, pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.. Dalam informasi tentang
wawasan Wiyatamandala, kedisiplinan
guru diartikan sebagai sikap mental yang
mengandung kerelaan mematuhi semua
ketentuan, peraturan dan norma Yyang
berlaku dalam menunaikan tugas dan
tangung jawab.

Dari pengertian di atas dapat
dismpulkan, kedisiplinan guru dan
pegawa adaah skap penuh kerelaan
dalam mematuhi semua aturan dan
norma yang ada dalam menjaankan
tugasnya sebagai bentuk  tanggung
jawabnya terhadap pendidikan anak
didiknya. Karena bagaimana pun seorang
guru atau tenaga kependidikan (pegawal),
merupakan cermin bagi anak didiknya
ddam skap aau teladan, dan sikap
disiplin guru dan tenaga kependidikan
(pegawai) akan memberikan warna
terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih
baik.

Keberhasilan proses pembelgjaran
sangat bergantung pada beberapa faktor
diantaranya adalah faktor guru. Guru
sangat memegang peranan penting dalam
keberhasilan proses pembelgaran. Guru
yang mempunyal kompetensi yang baik
tentunya akan sangat mendukung
keberhasilan proses pembelgaran. Peranan
guru selain sebagai seorang pengajar, guru
juga berperan sebagal seorang pendidik.
Pendidik adalah seiap orang yang dengan
sengagja mempengaruhi orang lain untuk
mencapal tingkat kemanusiaan yang lebih
tinggi (Sutari Imam Barnado, 1989:44).

K eteladanan guru dapat dilihat dari
prilaku guru sehari-hari baik di dalam
sekolah maupun di luar sekolah. Selain

keteladanan guru, kedisiplinan guru juga
menjadi salah satu hal penting yang harus
dimiliki oleh guru sebaga seorang
pengajar dan pendidik. Fakta dilapangan
yang sering kita jumpai di sekolah adalah
kurang disiplinnya guru, terutama masalah
disiplin guru masuk ke dalam kelas pada
saat kegiatan pembelgjaran di kelas.
Berdasarkan uraian diatas, penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian
tindakan sekolah Meningkatkan disiplin
guru dalam kehadiran mengagjar di kelas
melalui penergpan Reward and
Punishment di SMP Swasta Nirmala Jopu
Kecamatan Wolowaru Kabupaten Ende.

LANDASAN TEORI

Kinerja guru menjadi salah satu
unsur dalam upaya peningkatan mutu
sekolah. Kinerja  guru meliputi
kedisiplinan guru dan etos kerja. Apabila
kedisiplinan teddlah menjadi  budaya
sekolah, maka  arah pencapaian
peningkatan mutu sekolah akan tercapal.
Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan
yang didukung oleh sekolah atau falsafah
yang menuntun  kebijakan  sekolah
terhadap semua unsur dan komponen
sekolah termasuk stakeholders pendidikan,
seperti cara melaksanakan pekerjaan di
sekolah serta asumsi atau kepercayaan
dasar yang dianut oleh personil sekolah.

Apabila disiplin  guru telah
dilaksanakan dengan baik dan kinerja guru
juga bak, serta didukung oleh faktor-
faktor lain yang mendukung maka akan
tercipta kondis sekolah yang kondusif
yang pada akhirnya tujuan sekolah untuk
menjadi sekolah yang bermutu akan dapat
tercapal .Disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran
adalah skap seseorang yang secara
sukarela menaati semua peraturan dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.
Sedangkan arti kesediaan adalah suatu
sikap, tingkah laku, dan perbuatan
seseorang yang sesual dengan peraturan
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perusshaan bak yang tertulis maupun
tidak (Hasibuan ,1997:212).

Menurut Davis disiplin  kerja
dapat diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi (Mangkunegara, 2000
: 129). Disiplin pada hakikatnya adalah
kemampuan untuk mengendalikan diri
dalam bentuk tidak melakukan sesuatu
tindekan yang tidak sesuai dan
bertentangan dengan sesuatu yang telah
ditetapkan dan melakukan sesuatu yang
mendukung dan melindungi sesuatu yang
telah ditetapkan. Dalam kehidupan sehari-
hari dikena dengan disiplin diri, disiplin
belgjar dan disiplin kerja. Disiplin kerja
merupakan kemampuan seseorang untuk
secara teratur, tekun secara terus-menerus
dan bekerja sesua dengan aturan-aturan
yang berlaku dengan tidak melanggar
aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Pada
dasarnya  banyak  indikator  yang
mempengaruhi tingkat kedisplinan
karyawan suatu organisasi di antaranya
idah : (1) tujuan dan kemampuan, (2)
teladan pimpinan,(3) balas jasa (ggi dan
kesgjahteraan), (4) keadilan, (5) waskat
(pengawasan  melekat), (6) sanksi
hukuman, (7) ketegasan, dan (8) hubungan
kemanusiaan (Hasibuan, 1997:213).

Disiplin juga merupakan salah satu
fungs mangjemen sumber daya manusia
yang penting dan merupakan kunci
terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya
disiplin maka sulit mewujudkan tujuan
yang maksimal (Sedarmayanti, 221:10).
Disiplin itu sendiri diartikan sebagai
kesediaan seseorang yang timbul dengan
kesadaran  sendiri  untuk  mengikuiti
peraturan-peratuan yang berlaku dalam
organisasi. Dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 30 tahun 1980 tentang Peraturan
Disiplin Pegawai Negeri Sipil telah diatur
secara jelas bahwa kewagjiban yang harus
ditaati oleh setiap pegawa negeri sipil
merupakan  bentuk  disiplin  yang
ditanamkan kepada setiap pegawai negeri
sipil. Menurut Handoko (2001: 208)
disiplin adalah kegiatan manajemen untuk
menjalankan standar-standar

organisasional. Ada dua tipe kegiatan
pendisiplinan yaitu preventif dan korektif.
Preventif, pada pokoknya, dalam kegiatan
ini bertujuan untuk mendorong disiplin
diri di antara para karyawan, agar
mengikuti berbagai standar atau aturan.
Sehingga penyelewengan kerja dapat
dicegah. Korektif, kegiatan yang ditujukan
untuk menangani pelanggaran terhadap
aturan dan mencoba untuk menghindari
pelanggaran-pelanggaran  lebih  lanjut
(Heldjrachman dkk, 1990).

Perlu disadari bahwa untuk
menciptakan  disiplin  kerja  dalam
organisasi/perusahaan dibutuhkan adanya
(@) Tata tertib/peraturan yang jelas, (b)
Penjabaran tugas dari wewenang yang
cukup jelas, (c) Tata kerjayang sederhana,
dan mudah diketahui oleh setigp anggota
dalam organisasi.

Menurut Byars and Rue
(1995:357) menyatakan ada beberapa
hal yang dapat dipakal, sebagal indikasi
tinggi rendahnya kedisplinan kerja
karyawan, vyaitu Ketepatan waktu,
kepatuhan terhadap atasan, peraturan
terhadap perilaku terlarang, ketertiban
terhadap peraturan yang berhubungan
langsung dengan produktivitas kerja.
Sedangkan De Cenzo dan Robbins
(1994:451) mengemukakan tipe
permasalahan dalam kedisiplinan, antara
lain : kehadiran, perilaku dalam bekerja
(dalam lingkungan kerja), ketidakjujuran,
aktivitas di luar lingkungan kerja.

Melalui  disiplin  pula timbul
keinginan dan kesadaran untuk menaati
peraturan organisas dan norma sosial.
Namun tetap pengawasan terhadap
pelaksanaan  disiplin  tersebut  perlu
dilakukan. Disiplin kerja adalah persepsi
guru terhadap sikap pribadi guru dalam hal
ketertiban dan keteraturan diri  yang
dimiliki oleh guru dalam bekerja di
sekolah  tanpa ada  pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan dirinya,
orang lain, atau lingkungannya. Dalam
upaya penerapan kedisiplinan guru pada
kehadiran dikelas dalam kegiatan belgjar
mengajar, bisa ditempuh dengan beberapa
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upaya. Adapun upaya dalam
meningkatkan disiplin guru adalah sebagai
berikut: (a) sekolah memiliki system
pengendalian ketertiban yang dikelola
dengan bak, (b) adanya keteladanan
disiplin dalam sikap dan prilaku dimulai
dari pimpinan sekolah, (c) mewajibkan
guru untuk mengis agenda kelas dan
mengisi buku absen yang diedarkan oleh
petugas piket, (d) pada awa masuk
sekolah kepala sekolah bersama guru
membuat kesepakatan tentang aturan
kedisiplinan, (e) memperkecil kesempatan
guru untuk ijin meninggalkan kelas, dan
(f) setiap rapat pembinaan diumumkan
frekuens pelanggaran terendah. Dengan
strategi tersebut diatas kultur disiplin guru
daam kegiatan pembelgaran bisa
terpelihara  dengan  bak, suasana
lingkungan belgar aman dan terkendali
sehingga siswa bisa mencapa prestas
belgjar yang optimal.

Sekolah yang menegakkan disiplin
akan menjadi sekolah yang berkualitas,
baik dari segi apapun juga, benarkah itu?
Ini adalah bahasan sekilas dari satu sisi
namun justru sangat primer (proses
belgjar-mengajar sga), tapi ini banyak
terjadi di  beberapa sekolah. Konon
bagaimanapun atau apapun model dan
kualitas inputnya semua akan menjadi
berkualitas, semua bisa dilakukan lewat
disiplin..  Mungkin ada  benarnya
Setidaknya membuat lingkungan sekolah
berdisiplin, terutama disiplin dalam belgjar
dan proses menggar.  Setidaknya
pengkondisian dalam soal disiplin akan
membuat image tersendiri di lingkungan
sekitar tentang kondisi sekolah.

Disiplin di sini diartikan ketaatan
pada peraturan. Dari sSini  semuanya
bermula, sebelum disiplin diterapkan perlu
dibuat peraturan atau tata tertib yang
benar-benar realistik menuju suatu titik,
yaitu kualitas tadi. Lalu mengapa banyak
sekolah yang mutunya rendah baik
ditinjau dari nilai-nila siswa, kinerja
personal sekolah. Jawabanya mungkin
disebabkan mash belum jelasnya
peraturan  sehingga tidak  mudah

diaplikasikan, atau buruknya pengawalan
penerapan peraturan itu.

Daam hal ini kekurangkonsistenan
semua pihak. Bahkan kadang gurupun
tidak tahu apa yang harus dilakukan dalam
kelas, sehingga ia hanya mengaar apa
adanya terkesan menghabiskan waktu
mengajar sga. Banyak hal yang harus
ditangani dalam ranah pendidikan di
sekolah, tapi jikaitu terlalu berat mungkin
bisa sgja sedikit dikurangi hanya untuk hal
belgjar dan mengajar sgja. Selamaini yang
terjadi  di beberapa sekolah adaah
seringnya kelas kosong saat jam belgar.
Ini dikarenakan guru tidak masuk kelas
dan tanpa ada tugas yang harus dikerjakan
siswa. Ketidak masukan guru itu bisa sgja
karena kepentingan dinas atau yang lain.

Ketidaktepatan dalan hal guru
masuk kelas sehingga jeda waktu
pergantian jam bisa dimanfaatkan siswa
untuk melakukan tindakan indisipliner.
Komitmen guru dalam ha ini kadang
sering menjadi  penyebabnya. Dalam
manajemen sekolah, biasanya pengawasan
banyak yang tidak bisa berjalan dengan
baik, lebih-lebih jika komitmen guru dan
siswa rendah maka sekolah-pun akhirnya
sulit majunya.

Penerapan disiplin dapat ditegakan
melalui pemberian reward and
punishment. Reward dan punishment
merupakan dua bentuk metode dalam
memotivasi seseorang untuk melakukan
kebaikan dan meningkatkan prestasinya.
Kedua metode ini sudah cukup lama
dikenal dalam dunia kerja. Tidak hanya
dalam dunia kerja, dalam dunia penidikan
pun kedua ini kerap kali digunakan.
Namun  sdau  terjadi perbedaan
pandangan, mana yang lebih
diprioritaskan antara reward dengan
punishment?

Reward artinya ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan. Dalam konsep
manaemen, reward merupakan salah satu
aat untuk peningkatan motivas para
pegawai. Metode ini bisa meng-asosiasi-
kan perbuatan dan kelakuan seseorang
dengan perasaan bahagia, senang, dan
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biasanya akan  membuat = mereka
melakukan suatu perbuatan yang baik
secara berulang-ulang. Selain motivas,
revard juga bertujuan agar seseorang
menjadi giat lagi usahanya untuk
memperbaiki atau meningkatkan prestasi
yang telah dapat dicapainya. Sementara
punishment diartikan sebagai hukuman
atau sanks. Jka reward merupakan
bentuk reinforcement yang positif, maka
punishment sebagai bentuk reinforcement
yang negatif, tetapi kalau diberikan secara
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.
Tujuan dari metode ini adaah
menimbulkan rasa tidak senang pada
seseorang supaya mereka jangan membuat
sesuatu yang jahat. Jadi, hukuman yang
dilakukan mesti bersifat pedagogies, yaitu
untuk memperbaiki dan mendidik ke arah
yang lebih baik.

Pada dasarnya keduanya sama-
sama dibutunkan dalam memotivas
seseorang, termasuk dalam memotivasi
para pegawa daam meningkatkan
kinerjanya. Keduanya merupakan reaksi
dari seorang pimpinan terhadap kinerja
dan produktivitas yang telah ditunjukkan
oleh  bawahannya; hukuman  untuk
perbuatan jahat dan ganjaran untuk
perbuatan baik. Melihat dari fungsinya itu,
seolah keduanya berlawanan, tetapi pada
hakekatnya sama-sama bertujuan agar
seseorang menjadi lebih baik, termasuk
dalam memotivasi para pegawai dalam
bekerja.

Reward dan punishment dikenal
sebagai ganjaran, merupakan dua metode
yang lazim diterapkan di  sebuah
organisasl, instansi, atau perusahaan yang
menargetkan adanya produktivitas kerja
yang tinggi dari para karyawannya.
Menurut Amaryllia, konsultan manajemen
dan strategi dari Sien Consultan, dalam
sgjarahnya, reward dan punishment kali
pertama banyak diterapkan di bidang
penjualan (sales). Namun, kini metode
tersebut banyak diadopsi oleh organisasi,
perusahaan yang bergerak di pelbagi
bidang, bahkan dunia pendidikan.

Penerapan reward dan punishment
dalam dunia pendidikan dapat diterapkan
sepanjang hal tersebut tidak bertentangan
dengan tujuan pendidikan itu sendiri.
Penerapan reward dan punishment juga
tidak hanya diterapkan kepada siswa yang
berprestas atau yang melanggar tata-
tertib, tetapi juga dapat diterapkan kepada
guru-guru agar mereka berdisiplin dalam
mengajar untuk memenuhi tugas mereka
memberikan pelg aran kepada siswanya.

Reward dan punishment
merupakan dua bentuk metode dalam
memotivasi seseorang untuk melakukan
kebaikan dan meningkatkan prestasinya.
Kedua metode ini sudah cukup lama
dikenal dalam dunia kerja. Tidak hanya
dalam dunia kerja, dalam dunia penidikan
pun kedua ini kerap kali digunakan.
Namun  sdau  terjadi perbedaan
pandangan, mana yang lebih
diprioritaskan antara reward dengan
punishment?

Reward artinya ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan. Dalam konsep
mang emen, reward merupakan salah satu
aat untuk peningkatan motivas para
pegawai. Metode ini bisa meng-asosiasi-
kan perbuatan dan kelakuan seseorang
dengan perasaan bahagia, senang, dan
biasanya akan  membuat  mereka
melakukan suatu perbuatan yang baik
secara berulang-ulang. Selain motivas,
revard juga bertujuan agar seseorang
menjadi giat lagi usahanya untuk
memperbaiki atau meningkatkan prestasi
yang telah dapat dicapainya.

Sementara punishment diartikan
sebagal hukuman atau sanksi. Jika reward
merupakan bentuk reinforcement yang
positif; maka punishment sebagai bentuk
reinforcement yang negatif, tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa
menjadi alat motivasi. Tujuan dari metode
ini adalah menimbulkan rasa tidak senang
pada seseorang supaya mereka jangan
membuat sesuatu yang jahat. Jadi,
hukuman yang dilakukan mesti bersifat
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pedagogies, yaitu untuk memperbaiki dan
mendidik ke arah yang lebih baik.

Pada dasarnya keduanya sama-
sama dibutunkan dalam memotivas
seseorang, termasuk dalam memotivasi
para pegawa dalam meningkatkan
kinerjanya. Keduanya merupakan reaksi
dari seorang pimpinan terhadap kinerja
dan produktivitas yang telah ditunjukkan
oleh  bawahannya; hukuman  untuk
perbuatan jahat dan ganjaran untuk
perbuatan baik. Melihat dari fungsinya itu,
seolah keduanya berlawanan, tetapi pada
hakekatnya sama-sama bertujuan agar
seseorang menjadi lebih baik, termasuk
dalam memotivasi para pegawai dalam
bekerja.

Dalam proses penataan birokrasi
menjadi  efektif lagi  menyenangkan,
hendaklah pemerintah dengan tegas
memperhatikan dan menata sistem reward
dan  punishment. Hal ini  harus
diimplementasikan sampai level bawah
pemerintahan. Dengan begitu, diharapkan
kualitas birokras meningkat, begitu pula
kinerja aparat birorasi dalam dunia kerja
semakin bermutu. Reward yang diberikan
pun harus secara adil dan bijak.Tidak pula
membuat seseorang terlena dalam pujian
dan hadiah yang diberikan sehingga
membuatnya lupa diri. Oleh karena itu,
prinsip keadilan sangat dibutuhkan dalam
pemberian reward. Sebaiknya, jika
punishment memang harus diberlakukan,
maka laksanakanlah dengan cara yang
bijak lagi mendidik, tidak boleh
sewenang-wenang, tidak pula
menimbulkan rasa kebencian yang
berlebihan  sehingga merusak  tali
silaturrahim. Dalam proses penataan
birokrasi, hendaknya punishment yang
diberikan kepada pegawai yang melanggar
aturan telah disosialisasikan sebelumnya.
Dan sebaiknya sanksi itu sama-sama
disepakati, sehingga mendorong s
terhukum untuk bisa
mempertanggungjawabkan perbuatannya
dengan ikhlas.

Selanjutnya hukuman yang
diberikan bukanlah dengan kekerasan,

tetapi diberikan dengan ketegasan. Jika
hukuman dilakukan dengan kekerasan,
maka hukuman tidak lagi memotivas
seseorang  berbuat  baik, melainkan
membuatnya merasa takut dan benci
sehingga bisa menimbulkan
pemberontakan  batin. Di sinilah
dibutuhkan skill dari para pimpinan atau s
pemberi punishment sehingga tujuan yang
diinginkan dapat tercapai secara efektif.
Daam konteks pembelgaran dikelas yang
berkaitan dengan kedisiplinan guru dalam
melaksanakan tugas, penerapan metode
revard dan punishment juga dapat
meningkatkan motivasi guru untuk hadir
tepat waktu pada kegiatan pembelgaran
didalam kelas.

Bukanlah hal yang aneh kalau
siswa  sering mengeluh tentang
ketidakhadiran guru dalam kegiatan
belgar menggar. Tidak pula asing kita
dengan siswa mengeluh tentang adanya
guru yang menyampaikan pelgaran
kurang dari waktu yang telah ditentukan,
atau menyampaikan materi seadanya
Yang ironis, ada pula guru yang
menuliskan kehadirannya di kelas padahal
sebenarnya ia tidak menyampaikan
pelgaran kepada siswanya. Hal seperti ini
tentu sangat mengecewakan siswa yang
serius untuk mengikuti perkuliahan.

Bagi guru, ketidakhadiran dalam
mengajar sesuai  jadwal  terkadang
merupakan suatu hal yang tidak
terhindarkan, mengingat suatu kali mereka
mempunyai  keperluan yang mendadak
daam waktu yang sama sehingga tidak
mengajar. Namun hal demikian menjadi
tidak waar jika ketidak hadiran atau
keterlambatan mengajar dikelas selalu dan
sering terjadi. Hal ini berdampak buruk
terhadap proses pembelgaran. Pertama,
siswa menjadi kecewa, dan ha ini dapat
menurunkan motivasi belgjar mereka.
Siswa memperoleh contoh yang buruk
tentang kedisiplinan. Kedua, guru yang
mengajar  dengan  sungguh-sungguh
merasa usahanya menjadi sSiasia dan
sekaligus kecewa. Apa yang mereka
bangun dipatahkan oleh rekan
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seprofesinya. Belum lagi, apabila guru
yang disiplin dalam mengajar,
memperoleh  pendapatan yang sama
dengan guru yang jarang mengagar di
kelas. Dampak dari guru yang malas untuk
mengajar bukan semata ditanggung
mereka namun juga seluruh institus atau
warga sekolah. Perilaku maas untuk
menggar juga bisa menjadi virus bagi
guru yang biasanyarajin mengajar.

Reward dan punishment
merupakan dua bentuk metode dalam
memotivas seseorang untuk melakukan
kebaikan dan meningkatkan prestasinya.
Reward artinya ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan. Dalam konsep
manajemen, reward merupakan salah satu
aat untuk peningkatan motivasi para
pegawal. Metode ini bisa meng-asosiasi-
kan perbuatan dan kelakuan seseorang
dengan perasaan bahagia, senang, dan
biasanya akan membuat  mereka
melakukan suatu perbuatan yang baik
secara berulang-ulang. Selain motivas,
reward juga bertujuan agar seseorang
menjadi giat lagi usahanya untuk
memperbalki atau meningkatkan prestasi
yang telah dapat dicapainya. Sementara
punishment diartikan sebagai hukuman
atau sanksi. Jika reward merupakan
bentuk reinforcement yang positif; maka
punishment sebagai bentuk reinforcement
yang negatif, tetapi kalau diberikan secara
tepat dan bijak bisa menjadi aat motivasi.
Tujuan dari  metode ini adaah
menimbulkan rasa tidak senang pada
seseorang supaya mereka jangan membuat
sesuatu yang jahat. Jadi, hukuman yang
dilakukan mesti bersifat pedagogies, yaitu
untuk memperbaiki dan mendidik ke arah
yang lebih baik.

Pada dasarnya keduanya sama-
sama dibutunkan dalam memotivas
seseorang, termasuk dalam memotivasi
paa pegawa dalam meningkatkan
kinerjanya. Keduanya merupakan reaksi
dari seorang pimpinan terhadap kinerja
dan produktivitas yang telah ditunjukkan
oleh bawahannya; hukuman  untuk
perbuatan jahat dan ganjaran untuk

perbuatan baik. Melihat dari fungsinya itu,
seolah keduanya berlawanan, tetapi pada
hakekatnya sama-sama bertujuan agar
seseorang menjadi lebih baik, termasuk
dadam memotivas para pegawa dalam
bekerja.

Peran reward dan punishment bagi
SDM inipun juga harus dibawa menjadi
bentuk  participative.  Likert (1967)
menyebutkan dalam salah satu sistem
manajemen participative ini mengakui dan
berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan
manusiawi para pekerja Tidak sga
kebutuhan faali, tetapi juga kebutuhan-
kebutuhan lainnya.

Motivasi kerja  tidak sga
ditimbulkan melalui hadiah-hadiah
ekonomis, tetapi juga melalui partisipas
daam kelompok dan keterlibatannya
dalam menentukan tujuantujuan
pekerjaannya. Sikap kooperatif dan
tenggang rasa (favorable) terhadap para
tenaga kerja lainnya dalam organisasi.
Bentuk partisipasi pengambilan keputusan
dilakukan meluas dalam organisas.
Namun terintegrasi dengan baik. Dalam
system mangemen ini dapat dikatakan
tidk dirasskan adanya hubungan
ketergantungan yang tidak seimbang dari
bawahan terhadap atasan.

Penerapan lain juga bisa diterapkan
bagi karyawan atau aparatur meningkatkan
disiplin SDM aparatur yang masih rendah
dengan  perubahan  perilaku  yang
mendasar. Ha itu terjadi  mealui
revitalisas pembinaan kepegawaian dan
proses pembelgaran dengan membangun
komitmen kuat dalam mengemban tugas
sebagai pegawa negeri sipil, disertai
pengembangan sistem reward dan
punishment yang tepat dan efektif
(Bambang Nugroho, 2006).

Pemberian rewards and
punishments sangat berkaitan dengan
terlaksananya kedisiplinan guru dalam
kegiatan belgjar menggjar dikelas. Kepala
sekolah selaku pemimpin pembelgaran
mempunyai peran yang sangat strategis
dalam pencapaian tujuan sekolah dalam
meningkatkan mutu. Salah satu faktor
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yang penting adalah adanya keteladanan
(contoh) daam kedisiplinan  yang
diberikan oleh kepala sekolah. Hal ini
seperti falsafah  pendidikan  yang
dikemukakan oleh Bapak Pendidikan
Nasiona Kihajar Dewantara yakni “Ing
Ngarso Sung Tulado "Kepala sekolah
selaku pemimpin pembelgjaran harus bisa
memberikan contoh kepada semua wara
sekolah agar tercipta budaya disiplin
disekolah, yang pada akhirnya akan
meningkatkan mutu sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Pendlitian
Tindakan Sekolah (PTS). PTS merupakan
suatu prosedur penelitian yang diadaptasi
dari Penditian Tindakan Kelas (PTK)
Secara singkat, PTS bertujuan untuk
mencari pemecahan permasalahan nyata
yang terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus
mencari  jawaban ilmiah bagaimana
masal ah-masal ah tersebut bisa dipecahkan
melalui suatu tindakan perbaikan.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tindakan ini iadah pendekatan

kualitatif. Artinya, penelitian ini dilakukan
karena ditemukan permasal ahan
rendahnya tingkat kedisiplinan guru dalam
kehadiran dikelas pada proses kegiatan
belagjar  menggar. Permasalahan ini
ditindaklanjuti dengan cara menerapkan
sebuah model pembinaan kepada guru
berupa penerapan Reward dan Punishment
yang dilakukan oleh kepala sekolah,
kegiatan tersebut diamati kemudian
dianalisis dan direfleksi. Hasil revis
kemudian diterapkan kembali pada siklus-
siklus berikutnya. Penelitian ini adalah
penelitian  tindakan mode  Stephen
Kemmis dan Mc. Taggart (1998) yang
diadops oleh Suranto (2000; 49) yang
kemudian diadaptasikan dalam penelitian
ini. Model ini menggunakan sistem spird
refleksi diri yang dimulai dari rencana,
tindakan, pengamatan, refleks, dan
perencanaan kembali yang merupakan
dasar untuk suatu  ancang-ancang
pemecahan masalah.

Langkah-langkah penelitian
tindakan sekolah dapat digambarkan
seperti gambar  dibawah  ini:

l Perencanaan

[ Refleksi ]

SIKLUS |

| o ¥

I Pelaksanaan

Pengamatan
dan Evaluasi

I Perencanaan I %
Refleksi SIKLUS Il _ [ Pelaksanaan
@ Pengamatan

Dan Evaluasi

<

4

Lokas Penditian yaitu di SMP
Swasta Nirmala Jopu  Kecamatan
Wolowaru. Waktu Penelitian : 08 Agustus
2019 s.d. 30 Oktober 2019. Y ang menjadi
subjek penelitian tindakan sekolah ini
adalah guru-guru di SMP Swasta Nirmala
Jopu , sejumlah 14 orang guru, terdiri atas

3 orang guru PNS, dan 11 orang guru Non
PNS. Tindakan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pemberian reward
dan punishment kepada guru mengenai
kedisiplinan guru dalam kehadiran dikelas
dalam proses pembelgaran oleh kepala
sekolah. Diharapkan dengan pemberian
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reward dan punishment yang diberikan
oleh kepala sekolah akan terjadi
perubahan atau peningkatan kedisiplinan
guru dalam kehadiran dikelas dalam
proses pembelgaran. Karena keterbatasan
waktu, penelitian tindakan sekolah ini
hanya dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Masing-masing  siklus  dilaksanakan
selama satu minggu.

Teknik pengumpulan data dari
penelitian tindakan sekolah ini adalah
melalui data kualitatif yang diperoleh dari
observasi, pengamatan, maupun
wawancara. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian tindakan
sekolah ini antara lain adalah: Skala
Penilaian,lembar pengamatan,dan angket
Andisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa data kualitatif
yang bersumber dari data primer maupun
empiris. Melalui analisa data ini, dapat
diketahui ada tidaknya peningkatan
kedisiplinan guru dalam kehadiran dikelas
melalui pemberian reward dan punishment
yang merupakan fokus dari penédlitian
tindakan sekolah ini.

PEMBAHASAN HASIL
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS)
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu yang
tersedia, serta dengan dua siklus sudah
penulis anggap cukup untuk peningkatan
disiplin guru dalam kehadiran dikelas pada
kegiatan belgar mengajar.
Siklus1
Siklus 1 terdiri atas beberapa
tahap, vyatu: (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan
Evaluasi, dan (4) Refleksi.
1. Perencanaan
Perencanaan adalah langkah awal yang
dilakukan oleh penulis saat akan
memula tindakan. Agar perencanaan
mudah dipahami dan dilaksanakan oleh
penulis yang akan melakukan tindakan,
maka penulis membuat rencana
tindakan sebagai berikut:
(& Merumusan masalah yang akan
dicari solusinya. Dalam penelitian

ini masaah yang akan dicari
solusinya adalah masih banyaknya
guru yang kurang disiplin dalam
kehadiran dikelas pada proses
belgjar mengajar.

(b) Merumusan tujuan penyelesaian

(©)

(d) Merumusan

masal ah/tujuan menghadapi
tantangan/tujuan mel akukan
inovasi/tindakan. Dalam pendlitian
ini  penulis mengambil rencana

untuk mel akukan tindakan
memberikan Reward dan
Punishment kepada guru-guru

untuk meningkatkan kedisiplinan
guru dalam kehadiran di kelas pada
proses belgjar menggjar.

Merumusan indikator keberhasilan
penerapan Reward dan Punishment
dalam meningkatkan disiplin guru
dadam kehadiran dikelas pada
proses belgjar mengajar. Indikator
keberhasilan penerapan tindakan
ini penulis tetapkan sebesar 75%,
artinya tindakan ini dinyatakan
berhasil hila 75% guru tidak
terlambat masuk kelas dalam
proses pembel gjaran.
langkah-langkah
penyel esaian
masal ah/kegiatan menghadapi
tantangan/kegiatan mel akukan
tindakan. Langkah-langkah yang
diambil penulis dalam melakukan
tindakan antara lain adalah
melakukan sosialisasi kepada para
guru mengena penelitian yang
akan dilaksanakan, serta
menyampaikan tujuan dari
penerapan tindakan yang dilakukan
oleh penulis. Kepada para guru
disampaikan mengena penerapan
Reward dan Punishment yang akan
diterapkan dalam penelitian ini.
Pada siklus pertama ini, akan
dipampang/ditempel diruang guru,
maupun diruang TU, peringkat
nama-nama guru yang paling

kegiatan

rendah  tingkat  keterlambatan
masuk kelasnya sampa yang
paing tinggi tingkat

keterlambatannya.
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(e) Mengidentifikasi warga sekolah
dan atau pihak-pihak terkait lainnya
yang terlibat dalam penyelesaian
masal ah/menghadapi
tantangan/melakukan tindakan.
Penulis melakukan identifikasi
sigpa sga yang dilibatkan dalam
pendlitian ini. Pihak-pihak yang
dilibatkan dalam penelitian ini
adalah : guru, guru piket, TU, dan
siswa.

(f) Mengidentifikasi metode
pengumpulan data yang akan
digunakan. Metode pengumpulan
data yang diambil oleh penulis
merupakan data kualitatif melalui
observasi, pengamatan serta
wawancara kepada siswa mengenai
kehadiran guru dikelas pada
kegiatan belgar menggar.

(g) Penyusunan instrumen pengamatan
dan evaluasi. Dalam pengambilan
data, penulis menggunakan
instrument berupa lembar
observasi/pengamatan, skala
penilaian serta angket yang
disebarkan kepada siswa, untuk
mengetahui penilaian dari siswa
mengenai tingkat kehadiran guru
dikelas dalam proses kegiatan
belgjar mengajar.

(h) Mengidenifikasi  fasilitas yang
diperlukan. Fasilitas atau alat bantu
yang digunakan dalam
penelitian ini antaralain : kertas
(lembar pengamatan), alat tulis
berupa balpoin, sertajam dinding
yang ada disetiap kelas, serta
rekap jumlah kehadiran dari setiap
gurul.

2. Pelaksanaan

Pel aksanaan penelitian tindakan
sekolah ini  dilaksanakan melaui
beberapa kegiatan, antara lain:

(@) Menyebarkan lembar pengamatan
kepada setigp Ketua Kelas atau
Sekretaris kelas sebanyak 26 set,
sesual dengan banyaknya jumlah
rombongan belgar di SMP Negeri
3 Selat sebanyak 26 rombongan

belgjar. Dalam lembar pengamatan
itu, telah dibuat daftar guru yang
mengajar dikelas itu setiap jam dan
diberi kolom jam masuk kelas serta
jam keluar kelas.

(b) Berkoordinas dengan  petugas
piket yang setiap hari terdiri dari 2
orang petugas, yaitu dari guru yang
tidsk mempunya jam menggar
pada hari itu dan satu orang dari
tata usaha. Petugas piket akan
mengedarkan daftar hadir guru
dikelas yang telah dibuat agar
dapat melihat tingkat kehadiran
guru disetiap kelas dan disetiap
pergantian jam pelgaran. Guru
yang terlambat |ebih dari 15 menit,
dianggap tidak hadir dan diberi
tanda silang.

(c) Setelah selesa jam  pelgaran,
dilakukan rekapitulasi dari hasil
pengamatan, baik dari guru piket ,
dari siswa maupun dari penulis.

(d) Kegiatan tersebut dilakukan terus
setigp hari kepada setiap guru
selama satu minggu (satu siklus).

3. Pengamatan dan Evaluasi

Pengamatan atau observasi dilakukan

oleh peneliti dengan menggunakan

lembar observasi selama satu minggu

(satu siklus), untuk semua guru yang

berjumlah 23 orang. Selama

pengamatan peneliti  dibantu atau
berkolaboras dengan guru piket.

Pengamatan oleh peneliti meliputi:

a) Kehadiran guru dikelas

b) Tingkat keterlambatan  guru
masuk kelas

c) Waktu meninggakan  kelas
setelah selesai pelgjaran
Peneliti juga melakukan penilaian

dari hasil lembar observasi yang dibagikan
kepada pengurus kelas untuk mengamati
kehadiran guru dikelas. Dari hasil
pengamatan serta rekap dari tingkat
kehadiran guru dikelas pada proses belgjar
mengajar dapat dilihat pada tabel 1
berikut:
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Tabd. 1
Rekapitulasi Tingkat Keterlambatan Guru Pada Kehadiran di Kelas Siklusl|

Waktu K eterlambatan/Juml ah/Persentase

Kurang dari 10 menit

10 menit /d 15 menit

Lebih dari 15 menit

5

11

35,71%

21,42%

42,85%

Dari  hasil rekapitulasi tingkat
keterlambatan guru dikelas pada proses
pembelgjaran diperoleh data, sebanyak 5
orang guru terlambat masuk kelas kurang
dari 10 menit, 7 orang guru terlambat

masuk kelas 10 menit sampai dengan 15
menit, dan 11 orang guru terlambat masuk
kelas lebih dari 15 menit.

Untuk lebih jelasnya dapat
digambarkan pada grafik dibawah ini:

Grafik Keterlambatan

Dari data di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat keterlambatan
guru masuk kelas lebih dari 15 menit pada
proses kegiatan belgjar mengagjar masih
tinggi yaitu 11 orang atau 42,85 %.
Berdasarkan  indikator yang telah
ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan
ini adalah 75%, atau bila 75% guru tidak
terlambat lebih dari 10 menit. Pada siklus
pertama ini guru yang tidak terlambat
lebih dari 10 menit baru 35,71%, jadi
peneliti berkesmpulan harus diadakan
penelitian atau tindakan lagi pada siklus
berikutnya atau siklus kedua.

4. Refleks

Setelah selesai satu siklus maka
diadakan reflekss mengenai kelemahan
atau kekurangan dari pel aksanaan tindakan
pada siklus pertama. Refleksi
dilaksanakan bersama-sama kolaborator
untuk menentukan tindakan perbaikan
pada siklus berikutnya. Dari hasil refleks

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
perlu penerapan Reward dan Punishment
yang lebih tegas lagi daripada siklus
pertama.

Siklus2
Siklus 2 terdiri atas beberapa
tahap, sama seperti siklus 1 yaitu :
1) Perencanaan,
2) Pelaksanaan,
3) Pengamatan dan Evaluasi, dan
4) Refleks.
1. Perencanaan
Dari hasil reflekss pada siklus
pertama, peneliti  merencanakan untuk
melakukan  tindakan Reward dan
Punishment yang | ebih tegas dibandingkan
dengan  sklus  pertama Peneliti
merencanakan untuk mengumumkan hasil
observasi mengenai tingkat keterlambatan
guru masuk kelas dalam proses belgar
mengajar, pada kegiatan upacara bendera
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hari Senin. Ha ini terlebih dahulu
disosiaisasikan kepada semua guru pada
saat refleksi siklus pertama.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian tindakan
sekolah pada sklus yang kedua ini
dilaksanakan melalui beberapa kegiatan,
antaralain :

a) Menyebarkan lembar pengamatan
kepada setiap Ketua Kelas atau
Sekretaris kelas sebanyak 6 set,
sesuai dengan banyaknya jumlah
rombongan belgar di SMP Swasta
Nirmala Jopu , sebanyak 6
rombongan belgjar. Dalam lembar
pengamatan itu, telah dibuat daftar
guru yang menggjar di kelas itu
setigp jam dan diberi kolom jam
masuk kelas sertajam keluar kelas..

b) Berkoordinasi dengan petugas piket
yang setiap hari terdiri dari 2 orang
petugas, yaitu dari guru yang tidak
mempunyai jam mengajar pada hari
itu dan satu orang dari tata usaha.
Petugas piket akan mengedarkan
daftar hadir guru dikelas yang telah
dibuat agar dapat melihat tingkat
kehadiran guru disetiap kelas dan
disetiap pergantian jam pelgaran.
Guru yang terlambat lebih dari 15

menit, dianggap tidak hadir dan
diberi tanda silang.

c) Setelah selesa jan pegaran,
dilakukan rekapitulasi dari hasil
pengamatan, baik dari guru piket ,
dari siswa maupun dari penulis.
Kegiatan tersebut dilakukan terus
setigp hari kepada setigp guru
selama satu minggu (satu siklus)
pada siklus kedua

3. Pengamatan dan Evaluasi

Pengamatan atau observasi
dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan lembar observas selama
satu minggu (satu siklus), untuk semua
guru yang berjumlah 14 orang. Selama
pengamatan  peneliti  dibantu  atau
berkolaborass dengan  guru  piket.
Pengamatan oleh peneliti meliputi:
ag Kehadiran guru dikelas
b -I[(Iel ngskat keterlambatan guru masuk

c) Waktu meninggalkan kelas setelah
selesal pelgaran

Peneliti juga melakukan penilaian
dari hasil lembar observas yang dibagikan
kepada pengurus kelas untuk mengamati
kehadiran guru dikelas. Dari hasil
pengamatan serta rekap dari tingkat
kehadiran guru dikelas pada proses belgjar
menggar pada siklus kedua dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabd. 2
Rekapitulasi Tingkat Keterlambatan Guru Pada Kehadiran di Kelas Sikklus| |

Waktu K eterlambatan/Juml ah/Persentase

Kurang dari 10 menit 10 menit §/d 15 menit Lebih dari 15 menit
12 0
85,71% 35,71% 0,00%

Dari hasil rekapitulasi tingkat
keterlambatan guru dikelas pada proses
pembelgjaran diperoleh data, sebanyak 12
orang guru terlambat masuk kelas kurang
dari 10 menit, 5 orang guru terlambat
masuk kelas 10 menit sampai dengan 15
menit, dan tidak ada satu orangpun guru

yang terlambat masuk kelas lebih dari 15
menit.

Untuk lebih jelasnya, tingkat
keterlambatan guru masuk kelas pada
proses belgjar mengagjar pada siklus kedua
ini dapat digambarkan pada grafik 2
dibawah ini:
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Grafik Keterlambatan Siklus 2

Dari hasil observas pada siklus
pertama dan siklus kedua dapat dilihat ada
penurunan tingkat keterlambatan guru di
kelas pada kegiatan belgar menggjar, atau
terdapat peningkatan kehadiran guru
dikelas.

4. Refleks

Setelah selesal pel aksanaan
tindakan pada siklus kedua maka diadakan
refleks  mengenai  kelemahan  atau
kekurangan dari pelaksanaan tindakan
pada siklus kedua tersebut. Dari hasil
observas dan data yang diperoleh, pendliti
mengambil kesimpulan bahwa tindakan
yang dilaksanakan pada siklus kedua
dinyatakan berhasil, karena terdapat
85,71% guru yang terlambat kurang dari
10 menit, atau melebihi target yang telah
ditentukan sebesar 75%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, dari
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa penerapan Reward dan Punishment
efektif untuk meningkatkan disiplin
kehadiran guru dikelas pada kegiatan
belajar mengajar.

Data yang diperoleh menunjukan
bahwa setelah diadakan penerapan
tindakan berupa Reward dan Punishment,
guru yang terlambat lebih dari 15 menit
adalah O, dan guru yang terlambat kurang
dari 10 menit sebanyak 18 orang guru.
Penerapan Reward dan Punishment dapat
meningkat disiplin guru hadir di dalam

kelas pada kegiatan belgjar menggar di
SMP Swasta Nirmala Jopu Kecamatan
Wolowaru.

Saran

Karena adanya pengaruh positif
Penerapan Reward dan Punishment
terhadap disiplin guru hadir di dalam kelas
pada kegiatan belgar mengagar, maka
melalui kesempatan ini penulis
mengaj ukan beberapa saran :

1. Semua Kepada Kepaa Sekolah
disarakan melakukan Penerapan
Reward dan Punishment untuk
meningkatkan disiplin guru hadir
di daam kelas pada kegiatan
belajar mengajar di sekolah.

2. Kepada semua guru dalam
melaksanakan tugas untuk dapat
meningkatkan  disiplin  dalam
kehadiran dikelas sebagal bentuk
pelayanan minimal kepada peserta
didik disekolah.
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